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Abstrak

Komunikasi efektif merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, terutama dalam
konteks keselamatan pasien. Keselamatan pasien merupakan prioritas utama dalam pelayanan kesehatan. salah
satu metode komunikasi untuk meningkatkan keselamatan pasien di rumah sakit dalam keperawatan adalah
dengan metode SBAR melalui operan jaga atau handover. Handover yang efektif merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
handover dengan metode SBAR bedside teaching terhadap kualitas pelayanan dan patient safety pada pasien
rawat inap di Rumah Sakit Brawijaya Depok. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasy
experiment one group. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Brawijaya Depok. Adapun teknik sampling yang
digunakan yaitu total sampling dan didapatkan sampel sebanyak 55 responden di ruang rawat inap Rumah Sakit
Brawijaya Depok. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner kualitas pelayanan dan patient
safety sebelum dan sesudah penerapan handover dengan metode SBAR. Analisis data menggunakan uji paired t-
test untuk mengetahui perbedaan kualitas pelayanan dan patient safety sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan handover dengan metode SBAR dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dan patient safety pada pasien rawat inap. Analisis bivariat menggunakan uji paired t-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kualitas pelayanan (p-value = 0,000) dan patient safety (p-value =
0,000) sebelum dan sesudah penerapan handover dengan metode SBAR. Penerapan handover dengan metode
SBAR efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan patient safety pada pasien rawat inap di Rumah Sakit
Brawijaya Depok.

Kata Kunci: Handover, Metode SBAR, Kualitas Pelayanan, Patient Safety

Abstract

Effective communication is a crucial aspect in improving the quality of healthcare services, particularly in the
context of patient safety. Patient safety is a top priority in healthcare services. One communication method to
improve patient safety in hospitals in nursing is the SBAR method through handover. Effective handover is an
important factor in improving patient safety. This study aims to determine the effect of implementing handover
with the SBAR bedside teaching method on service quality and patient safety in inpatients at Brawijaya Hospital,
Depok. This type of research is a quantitative study with a one-group quasi-experiment. This study was conducted
at Brawijaya Hospital, Depok. The sampling technique used was total sampling and obtained a sample of 55
respondents in the inpatient room of Brawijaya Hospital, Depok . Data collection was conducted using a
guestionnaire on service quality and patient safety before and after the implementation of handover with the
SBAR method. Data analysis used a paired t-test to determine the difference in service quality and patient safety
before and after the intervention. The results showed that the implementation of handover with the SBAR method
can improve service quality and patient safety in hospitalized patients. Bivariate analysis using a paired t-test
showed that there was a significant difference between service quality (p-value = 0.000) and patient safety (p-
value = 0.000) before and after the implementation of handover with the SBAR method. The implementation of
handover with the SBAR method is effective in improving service quality and patient safety in hospitalized
patients at Brawijaya Hospital, Depok.
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PENDAHULUAN

Komunikasi efektif merupakan aspek penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan,
terutama dalam konteks keselamatan pasien
(Andriyati, 2022). Komunikasi yang tidak efektif
dapat menyebabkan kesalahan dan insiden
keselamatan pasien, sehingga perlu dilakukan
analisis untuk meningkatkan kualitas komunikasi
dalam pelayanan kesehatan. Setidaknya terdapat
80% insiden keselamatan pasien terkait dengan
komunikasi tidak efektif (Howick J, Bennett-Weston
A, Solomon J, Nockels K, Bostock J, 2024). Salah
satu metode dalam komunikasi adalah metode
SBAR  (Situation, Background,  Assessment,
Recommendation). SBAR merupakan metode
komunikasi efektif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keselamatan pasien dan mengurangi
kesalahan medis. Dengan metode komunikasi ini,
tenaga kesehatan dapat memastikan bahwa informasi
yang disampaikan jelas dan terstruktur, mengurangi
kesalahan medis dengan memastikan bahwa
informasi yang relevan disampaikan secara akurat,
meningkatkan ~ keselamatan  pasien  dengan
memastikan bahwa tenaga kesehatan memiliki
informasi yang lengkap dan akurat untuk membuat
keputusan (Kristyaningsih & Rahmawati, 2023).

Perawat merupakan salah satu profesi yang
memainkan peran penting terhadap kualitas
pelayanan  kesehatan  dipelayanan  kesehatan.
Pelayanan keperawatan yang berkualitas adalah yang
menangani semua kebutuhan pasien secara holistik
dengan menggunakan kompetensi yang tepat.
Kualitas pelayanan keperawatan
dikonseptualisasikan sebagai proses perawatan yang
berkelanjutan dan berpusat pada pasien (Pudjiastuti,
2023). Pelayanan keperawatan yang berkualitas
sangat bermanfaat bagi pasien. Pelayanan
keperawatan yang berkualitas secara tidak langsung
dapat menstimulus kepuasan dan meningkatkan
keselamatan pasien (Widiastuti et al., 2024).

Keselamatan pasien adalah prioritas utama
untuk dilaksanakan di rumah sakit dan hal ini
berkaitan dengan kualitas serta citra rumah sakit.
Sejak awal 1900-an, institusi rumah sakit selalu
meningkatkan mutu pada 3 elemen vyaitu struktur,
proses serta hasil, menggunakan berbagai macam
program regulasi yg berwenang misalnya, penerapan
standar Pelayanan Rumah Sakit, 1SO, Indikator
Klinis dan lain sebagainya (Liu Y, Aungsuroch Y,
Gunawan J, Sha L, 2021). Budaya keselamatan
pasien secara langsung terkait dengan peningkatan
kinerja keselamatan pasien yang pada akhirnya akan
berdampak pada hasil keselamatan pasien. Oleh
sebab itu penting bagi rumah sakit menyadari
budaya keselamatan pasien (patient safety) yang saat
ini berkembang di rumah sakit, sehingga bisa
diketahui upaya-upaya yang wajib dikembangkan
untuk meningkatkan keselamatan bagi pasien
(Irawati, R., Widodo, A., & Yulian, 2025).

Patient safety merupakan suatu sistem yang
harus diterapkan di rumah sakit untuk mencegah
terjadinya situasi yang berpontensi mengakibatkan
cedera yang seharusnya tidak terjadi atau sering
disebut dengan insiden keselamatan. Terjadinya
insiden keselamatan pada pasien tentunya akan
merugikan rumah sakit, staf dan pasien sebagai

penerima pelayanan. Insiden keselamatan pasien
dapat menimbulkan kematian, gangguan fungsi
tubuh, kerugian finansial, dan menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan di
rumah sakit. Insiden keselamatan pasien tentunya
berdampak terhadap penurunan jumlah pasien serta
pendapatan dirumah sakit (Ariyati, 2019).

Patient safety merupakan hal krusial untuk
meningkatkan pelayanan yang efektif, meningkatkan
kualitas dan meminimalkan resiko-resiko yang
membahayakan bagi pasien. Komunikasi yang buruk
merupakan faktor yang berkontribusi lebih dari 60%
penyebab cidera. Salah satu bentuk komunikasi
dalam keperawatan adalah hand-over. Hand-over
merupakan suatu teknik menyampaikan dan
menerima pelaksanaan sasaran keselamatan pasien
yang dilakukan rumah sakit guna meningkatkan
mutu pelayanan kesehatan. Hal ini merupakan
program penting vyang dilaksanakan untuk
memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan
terhadap pasien. Kegiatan handover yang tidak
disertai dengan komunikasi yang efektif dapat
menyebabkan kesalahan yang dapat merugikan
pasien (Rachma & Kamil, 2019).

Penelitian yang dilakukan di 11 rumah sakit di
5 negara terdapat 52 insiden keselamatan pasien
yaitu Hongkong 31%, Australia 25%, India 23%,
USA 12% serta Kanada 10%. Sedangkan di Brazil
kejadian KTD di rumah sakit diperkirakan sebesar
7,6%. Dari beberapa hasil penelitian ini, didapatkan
bahwa insiden keselamatan pasien masih banyak
ditemukan di berbagai negara di dunia (Dawood,
2021). Sementara itu, di Indonesia menurut laporan
data menunjukkan Kejadian Tidak Diharapan (KTD)
9 insiden (41%), Kejadian Nyaris Cedera (KNC) 6
insiden (27%), Kejadian Potensial Cedera (KPC) 5
insiden (23%), Kejadian Tidak Cedera (KTC) 2
insiden (9%). Data insiden keselamatan pasien masih
banyak ditemukan di rumah sakit pemerintah dan
swasta meskipun telah terakreditasi berkualitas, yang
dapat berdampak negatif pada pelayanan kesehatan
(Bukhari, 2019). Jumlah laporan insiden
keselamatan pasien di Indonesia meningkat 15%
dalam 2 tahun terakhir. Kategori insiden
keselamatan pasien yang paling umum adalah KNC
(Kejadian Nyaris Cedera) dengan persentase 40%
(Stellaet al., 2023).

Maraknya masalah Medical Error yang
disebabkan oleh kelalaian pelayanan medis di rumah
sakit. Hal ini sangat dipengaruhi oleh budaya
keselamatan pasien dan kualitas pelayanan
keperawatan masih rendah berdasarkan hasil
identifikasi beberapa studi. Budaya keselamatan
pasien merupakan isu yang kontroversial di setiap
rumah sakit karena besar kecilnya pelayanan
kesehatan yang baik dipengaruhi oleh tindakan
keselamatan pasien yang dilakukan oleh pihak
rumah sakit tersebut (Jung YS, Park T, Kim EK,
Jeong SH, Lee YE, Cho MJ, Song KB, 2022). Salah
satu upaya mencegah insiden yang tidak diharapkan
pada keselamatan pasien adalah melalui komunikasi.
Komunikasi akan meningkatkan profesionalisme
dalam pelaksanaan proses keperawatan, untuk itu
komunikasi efektif SBAR (situation, background,
assessment, recommendation) diperlukan agar
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penyebaran informasi berlangsung dengan baik
(Rachma & Kamil, 2019).

Studi (Yusefi AR, Sarvestani SR, Kavosi Z,
Bahmaei J, Mehrizi MM, 2022) menunjukkan
kualitas pelayanan keperawatan masih rendah baik
pada dimensi psikososial (11,90%), fisik (14,25%)
maupun komunikasi (19,49%). Maka, kualitas
pelayanan keperawatan menjadi fokus perhatian
utama. Kualitas pelayanan keperawatan yang rendah
dapat disebabkan oleh faktor tertentu. Kunjukunju &
Ahmad (2019), komunikasi perawat merupakan
faktor vital dalam menentukan pelayanan
keperawatan yang berkualitas tinggi. Komunikasi
yang efektif mendukung perawat dalam menjamin
pasien menerima pelayanan keperawatan berkualitas
(Kwame A, 2021). Penggunaan keterampilan
komunikasi yang efektif berkontribusi
mempertahankan kualitas pelayanan keperawatan.
Komunikasi efektif memiliki struktur yang menjadi
acuan bagi perawat dalam pelayanan keperawatan
(Bello O, 2017). Kerangka Situation, Background,
Assessment  dan  Recommendations  (SBAR)
merupakan suatu bentuk komunikasi efektif yang
sangat tepat digunakan dalam praktik keperawatan
(Kosim, N., & Saimi, 2025). SBAR termasuk alat
komunikasi yang andal dan tervalid dalam transfer
perawatan pasien di berbagai pelayanan kesehatan
(Irawati, R., Widodo, A., & Yulian, 2025). Struktur
komunikasi SBAR dapat diterapkan dalam
hubungan kolaborasi interprofesional kesehatan,
seperti perawat dengan tenaga medis. Komunikasi
SBAR berdampak positif dalam  menjamin
keselamatan pasien dan meningkatkan kualitas
pelayanan keperawatan. komunikasi SBAR dapat
meningkatkan kejelasan informasi dalam suatu
komunikasi antara perawat dengan professional
kesehatan. Perawat yang memiliki kesadaran
komunikasi SBAR  berpeluang meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan (Saragih et al.,
2023).

Rekomendasi WHO pada tahun 2007 dalam
(Kristyaningsih & Rahmawati, 2023) mewajibkan
perawat memperbaiki pola komunikasi khususnya
pada saat melakukan operan jaga atau handover
yaitu dengan menggunakan komunikasi SBAR.
informasi yang berkaitan dengan keadaan pasien.
Komunikasi yang buruk banyak ditemukan saat
serah terima pasien (hand-over) dan dianggap sekitar
65% penyebab utama kesenjangan dalam merawat
pasien, sehingga menyebabkan kejadian tak
diharapkan. Menurut penelitian (Reader TW, Flin R,
Mearns K, 2007) menunukkan bahwa
kesalahpahaman terhadap komponen dan proses
komunikasi  terdiri dari  penyebab, strategi
komunikasi yang dibutuhkan, sedikitnya waktu
dalam upaya menyelesaikan, penerimaan informasi
yang luas, serta dorongan interprofessional
kolaborasi yang masih terbatas. Perawat yang
melaksanakan hand-over menggunakan metode
SBAR memiliki hubungan yang signifikan dengan
keselamatan pasien. Akan tetapi, penelitian lain
mengungkapkan bahwa terdapat berbagai faktor
kurang maksimalnya metode hand-over
menggunakan SBAR. Salah satunya adalah budaya
dan pemahaman perawat tentang pentingnya patient
safety. Semakin tinggi pemahaman perawat semakin

baik pelaporan perawat tentang tindakan yang
diberikan baik yang sesuai standar maupun
kesalahan yang dilakukan (Sulastien, 2021).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan quasy experiment one group. Penelitian ini
dilakukan di Rumah Sakit Brawijaya Depok.
Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu total
sampling dan didapatkan sampel sebanyak 55
responden. Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu
variabel independent dan variabel dependent.
Variabel independen yaitu penerapan hand over
dengan metode SBAR bedside teaching sedangkan
variabel dependent ialah kualits pelayanan dan
patient safety di Rumah Sakit Brawijaya Depok.
Pengolahan dan analisa data dilakukan dengan
bantuan computer dengan tahapan editing
(mengecek kelengkapan data), coding (memberi
kode), entry data (memasukkan data) kemudian
tabulating (pengelompokan data). Analisa univariat
digunakan  mendeskripsikan  kualitas  layanan
perawat dan kategori patien safety di rawat inap
Rumah Sakit Brawijaya Depok sedangkan analisa
bivariat digunakan untuk menganalisis efektifitas
penerapan handover dengan metode SBAR bedside
teaching terhadap kualitas pelayanan dan patient
safety di rawat inap Rumah Sakit Brawijaya Depok.
Untuk menganalisis korelasi tersebut peneliti
menggunakan analisis uji paired T Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Kualitas pelayanan perawat sebelum dan
sesudah penerapan hand over dengan metode
SBAR bed side teaching di RS Brawijaya Depok

Kualitas Frekuensi Presentase (%)
layanan  Pre Post  Pre Post
perawat

Baik 9 54 16,3 98,1
Kurang 46 1 83,7 1,9
baik

Total 55 55 100 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
kualitas layanan perawat sebelum dan sesudah
penerapan hand over dengan metode SBAR
bedside teaching sebagai berikut: Kualitas
layanan perawat sebelum dilakukan penerapan
handover metode SBAR bedside teaching dalam
kategori kurang baik sebanyak 46 responden
(83,7%) dan dalam kategori baik sebanyak 9
responden (16,3%). Sedangkan kualitas layanan
setelah dilakukan handover dengan metode
SBAR bedside teaching dalam kategori baik
sebanyak 54 respoden (98,1%) dan kategori
kurang baik sebanyak 1 responden (1,9%).

2) Patient safety di rawat inap sebelum dan sesudah
penerapan handover dengan metode SBAR
bedside teaching di RS Brawijaya Depok

Patient Frekuensi Presentase (%)
safety Pre Post  Pre Post
Baik 11 52 20 94,5
Kurang 44 3 80 55
baik
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3)

4)

Total 55 55 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
patient safety sebelum diberikan penerapan
handover dengan metode SBAR bedside
teaching dalam kategori baik sebnayak 11
responden (20%) dan Kkategori kurang baik
sebanyak 44 responden (80%). Sedangkan
patient safety setelah diberikan penerapan
handover dengan metode SBAR bedside
teaching dalam kategori baik sebanyak 52
responden (94,5%) dan kategori kurang baik
sebanyak 3 responden (5,5%).

Efektifitas penerapan handover dengan metode
SBAR bed side teaching terhadap pelayanan
perawat di rawat inap RS Brawijaya Depok

Min Max Mean SD p-
Value

Sebelum 12 27 16,5
intervensi
Setelah 19 40 32,2
intervensi

4,080 0,000

4,086

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
hasil uji paired sample t test sebelum Intervensi
dan sesudah Intervensi terdapat nilai p-value
0,000 < taraf signifikan yaitu 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan overhand
dengan metode SBAR bedside teaching efektif
dan mempengaruhi kualitas pelayanan perawat
di Rumah Sakit Brawijaya Depok.

Efektifitas penerapan handover dengan metode
SBAR bed side teaching terhadap patient safety
di rawat inap RS Brawijaya Depok

Min Max Mean SD p-
Value

Sebelum 25 61 35,4
intervensi
Setelah 37 75 66,9
intervensi

9,231 0,000

7,784

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil
uji paired sample t test sebelum Intervensi dan
sesudah Intervensi terdapat nilai p-value 0,000
< taraf signifikan yaitu 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan overhand dengan
metode SBAR bedside teaching efektif dan
mempengaruhi patient safety di Rumah Sakit
Brawijaya Depok.

Pembahasan

1)

Kualitas pelayanan perawat sebelum dan
sesudah penerapan hand over dengan metode
SBAR bed side teaching di RS Brawijaya Depok
Hasil penelitian menunjukkan  adanya
peningkatan yang sangat signifikan pada kualitas
layanan perawat setelah dilakukan penerapan
handover dengan metode SBAR bedside
teaching. Sebelum penerapan intervensi, kualitas
layanan perawat berada pada kategori kurang
baik sebanyak 46 responden (83,7%) dan hanya
9 responden (16,3%) yang memiliki kualitas
layanan dalam Kkategori baik. Kondisi ini
menggambarkan bahwa proses serah terima

2)

yang dilakukan sebelumnya belum optimal,
sehingga berdampak pada kurangnya kejelasan
informasi, koordinasi, dan kesinambungan
asuhan keperawatan.

Setelah penerapan handover menggunakan
metode SBAR bedside teaching, terjadi
perubahan yang sangat mencolok. Tercatat 54
responden  (98,1%) menunjukkan kualitas
layanan yang baik, dan hanya 1 responden
(1,9%) yang masih berada pada kategori kurang
baik. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
metode SBAR bedside teaching sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi,

ketepatan ~ penyampaian  informasi,  serta
konsistensi pelayanan perawat.
Metode = SBAR  (Situation,  Background,

Assessment, Recommendation) terbukti menjadi
alat komunikasi yang terstruktur dan sistematis.
Penerapan SBAR mampu  meminimalisir
kesalahan komunikasi yang merupakan salah
satu penyebab utama terjadinya kesalahan medis
(medical error) di fasilitas pelayanan kesehatan
(Mardiana, 2019). Selain itu, konsep bedside
teaching memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung langsung di sisi pasien, sehingga
perawat dapat memahami konteks Klinis secara
lebih realistis dan meningkatkan keterampilan
secara langsung. Pendekatan ini juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan akurasi
dalam melakukan handover (Mardiana, 2019).
Temuan ini  sejalan dengan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Khotimah et
al., 2024) wvyang berjudul " Efektifitas
Komunikasi Sbar Antar Perawat Dalam
Meningkatkan Keselamatan Pasien Di Klinik
Az-Zainiyah Probolinggo" yang menunjukkan
bahwa penerapan metode SBAR dapat
meningkatkan kualitas pelayanan perawat dan
keselamatan pasien. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Fadilah & hidayat, 2024)
dengan judul "Pengaruh Metode SBAR terhadap
kepuasan pasien”. Dalam penelitian tersebut
menjukkan hasil metode komunikasi SBAR
secara  signifikan  meningkatkan  kualitas
komunikasi antar tenaga kesehatan dan berperan
penting dalam meningkatkan kepuasan pasien.
Secara  keseluruhan, peningkatan kualitas
layanan yang sangat signifikan setelah
penerapan SBAR bedside teaching menunjukkan
bahwa metode ini sangat direkomendasikan
untuk diimplementasikan secara berkelanjutan
dalam praktik keperawatan. Penerapan SBAR
tidak hanya meningkatkan Kkualitas layanan,
tetapi juga membantu dalam menciptakan
budaya komunikasi yang lebih baik, efisien, dan
berfokus pada keselamatan pasien

Patient safety di rawat inap sebelum dan
sesudah penerapan handover dengan metode
SBAR bedside teaching di RS Brawijaya Depok
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
penerapan handover dengan metode SBAR
bedside teaching, tingkat patient safety berada
pada kategori baik sebesar 20% (11 responden)
dan kurang baik sebesar 80% (44 responden).
Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian
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besar pelaksanaan patient safety pada awalnya
belum optimal. Ketidakoptimalan ini dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
komunikasi antar perawat yang belum
terstruktur, keterbatasan pemahaman terkait

prinsip patient safety, serta belum adanya
standarisasi yang kuat dalam pelaksanaan serah
terima pasien.

Setelah diberikan intervensi berupa penerapan
handover dengan metode SBAR (Situation,
Background, Assessment, Recommendation)
melalui bedside teaching, terjadi peningkatan
yang sangat signifikan. Persentase patient safety
dengan kategori baik meningkat menjadi 94,5%
(52 responden), sedangkan kategori kurang baik
menurun drastis menjadi 5,5% (3 responden).
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode
SBAR terbukti efektif dalam meningkatkan
keselamatan pasien.

Metode SBAR merupakan teknik komunikasi
terstruktur yang membantu perawat
menyampaikan informasi secara sistematis,
jelas, dan mudah dipahami (PPNI, 2025). SBAR
memastikan bahwa proses handover berlangsung
lebih akurat, sehingga mengurangi risiko
kesalahan informasi (miscommunication) yang
dapat berdampak pada keselamatan pasien.
Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa penggunaan SBAR dapat meningkatkan
kualitas komunikasi antar tenaga kesehatan,
mempercepat pengambilan keputusan Klinis,
serta meningkatkan budaya keselamatan di
fasilitas  pelayanan  kesehatan  (Martinez-
Fernandez MC, Castifieiras-Martin S, Liébana-
Presa C, Fernandez-Martinez E, Gomes L,
2022).

Selain itu, penggunaan bedside teaching sebagai
metode  edukasi  turut  berperan  dalam
meningkatkan keterampilan perawat. Bedside
teaching memungkinkan perawat untuk belajar
secara langsung di lingkungan Klinis nyata,
sehingga meningkatkan pemahaman,
keterampilan praktis, dan konsistensi dalam
melaksanakan serah terima pasien. Metode ini
efektif dalam meningkatkan kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan pasien karena perawat

terlibat secara langsung dalam  proses
pembelajaran (Sinurat, 2020).
Peningkatan tingkat patient safety yang

signifikan dalam penelitian ini juga sejalan
dengan rekomendasi WHO yang menyatakan
bahwa komunikasi efektif saat handover
merupakan salah satu strategi utama dalam
mencegah kejadian tidak diinginkan (adverse
event). Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti bahwa penerapan metode
SBAR dalam handover sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi komunikasi dan kualitas
pelayanan keperawatan. Secara keseluruhan,
temuan penelitian mengindikasikan bahwa
penerapan handover dengan metode SBAR
melalui bedside teaching merupakan intervensi
yang efektif untuk meningkatkan patient safety.
Fasilitas pelayanan kesehatan dianjurkan untuk
mengintegrasikan metode ini dalam standar
prosedur operasional (SPO) serah terima agar
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budaya keselamatan
ditingkatkan.

pasien dapat terus

Efektifitas penerapan handover dengan metode
SBAR bed side teaching terhadap pelayanan
perawat di rawat inap RS Brawijaya Depok
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai sebelum intervensi dan sesudah intervensi
penerapan overhand dengan metode SBAR
melalui bedside teaching, dengan diperoleh nilai
p-value 0,000 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa intervensi yang diberikan memiliki
pengaruh yang nyata dalam meningkatkan
kualitas pelayanan perawat di Rumah Sakit
Brawijaya Depok.

Temuan ini sejalan dengan teori bahwa handover
yang terstruktur menggunakan metode SBAR
(Situation, Background, Assessment,
Recommendation)  mampu meningkatkan
kejelasan, akurasi, dan konsistensi komunikasi
antar perawat. Komunikasi yang efektif
merupakan komponen kunci dalam memberikan
pelayanan keperawatan yang aman dan
berkualitas. Dengan diterapkannya bedside
teaching, proses pembelajaran menjadi lebih
aplikatif karena perawat langsung
mempraktikkan teknik komunikasi klinis di area
pelayanan sehingga pemahaman dan
keterampilan dapat meningkat secara optimal.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Thomas et al. (2009) yang
menyatakan bahwa metode SBAR dapat
mengurangi  kesalahan ~ komunikasi  dan
meningkatkan ~ koordinasi  antar  tenaga
kesehatan. Selain itu, studi oleh Randmaa et al.
(2014) juga menunjukkan bahwa penerapan
SBAR meningkatkan keselamatan pasien dan
kualitas pelayanan secara keseluruhan. Dalam
konteks penelitian ini, penerapan overhand
dengan metode SBAR terlihat efektif dalam
meningkatkan aspek-aspek kualitas pelayanan
seperti  ketepatan  pemberian  informasi,
koordinasi antar perawat, serta responsivitas
terhadap kebutuhan pasien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi intervensi SBAR melalui bedside
teaching merupakan strategi yang tepat dalam
meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan.
Rumah  sakit dapat mempertimbangkan
penerapan intervensi ini secara berkelanjutan
untuk  menjamin  mutu  pelayanan  dan
keselamatan pasien (Haryono et al., 2020).

Efektifitas penerapan handover dengan metode
SBAR bed side teaching terhadap patient safety
di rawat inap RS Brawijaya Depok

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai sebelum intervensi dan sesudah intervensi
penerapan overhand dengan metode SBAR
bedside teaching, dengan nilai p-value = 0,000
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
yang diberikan secara statistik efektif dalam
meningkatkan aspek patient safety di Rumah
Sakit Brawijaya Depok.
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SBAR (Situation, Background, Assessment,
Recommendation) merupakan metode
komunikasi terstruktur yang terbukti
meningkatkan kejelasan pesan, mengurangi
miskomunikasi, dan memperbaiki koordinasi
antar tenaga kesehatan (Priantoro et al., 2022).
Ketika SBAR diajarkan melalui metode bedside
teaching, perawat dapat langsung
mempraktikkan komunikasi  efektif dalam
konteks nyata. Hal ini memperkuat pembelajaran
sekaligus membentuk kebiasaan komunikasi
profesional yang lebih aman (Mardiana, 2019).
Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
yang menunjukkan bahwa penggunaan SBAR
mampu menurunkan kesalahan komunikasi,
meningkatkan  keselamatan  pasien,  serta
memperbaiki kualitas serah terima perawatan di
rumah sakit. Intervensi SBAR yang dilakukan di
area Kklinik terbukti meningkatkan akurasi
pelaporan dan menurunkan risiko adverse event.
Metode overhand handover atau serah terima
langsung di samping pasien (bedside handover)
memungkinkan perawat untuk memastikan
keakuratan informasi melalui verifikasi langsung
(Herawati, 2025). Pasien dan keluarga juga
dapat dilibatkan sehingga mendorong partisipasi
dalam keselamatan pasien. Melakukan bedside
handover terbukti meningkatkan  kualitas
informasi klinis, meminimalkan kesalahan, serta
meningkatkan kepercayaan pasien (Marbun,
2024). Ketika digabungkan dengan SBAR,
proses serah terima menjadi lebih runtut,
terstandar, dan minim distorsi informasi. Dengan
demikian, intervensi ini secara nyata
meningkatkan budaya keselamatan dan kualitas
pelayanan keperawatan. Implementasi bedside
teaching juga memungkinkan pembinaan
langsung, umpan balik segera, dan peningkatan
kompetensi perawat secara berkelanjutan.

SIMPULAN

1. Kualitas pelayanan perawat sebelum intervensi
yaitu mayoritas dalam kategori kurang baik,
sedangkan kualitas pelayanan perawat sesudah
intervensi yaitu mayoritas dalam kategori baik

2. Patient safety rawat inap sebelum intervensi
yaitu mayoritas dalam kategori kurang baik,
sedangkan patient safety rawat inap sesudah
intervensi yaitu mayoritas dalam kategori baik

3. Penerapan handover dengan metode SBAR
bedside teaching efektif mempengaruhi kualitas
pelayanan perawat di Rumah Sakit Brawijaya
Depok (p-value 0,000)

4. Penerapan handover dengan metode SBAR
bedside teaching efektif mempengaruhi patient
safety rawat inap di Rumah Sakit Brawijaya
Depok (p-value 0,000)
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